BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap tiga keluarga ditemukan 26 data
percakapan dimana 17 data merupakan implikatur percakapan umum 9 data merupakan
implikatur percakapan khusus. Dimana data implikatur umum yakni: (1) Mama Selvi : intan
kapan kita bajalan lai; Intan : sabar do ma belum ada waktu libur (2) Mama Selvi : intan, kenapa
lu makan sedikit; Intan : saya sonde ada selera makan ma (3) Mama Selvi : Suh lama e intan Kita
sonde pi libur di kupang; Intan : ia ew ma,ko kita mau jalan juh,semua sonde ada waktu libur
lama na (4) Ma Selvi : inta, ma dengan bapa mau pi kumpul keluarga,nanti inta jaga kios e; Inta :
ia baik ma

Sedangkan data implikatur khusus yakni: (1) Mama selvi : inta sekarang Kita punk hidup
su agak berubah buat apa-apa jangan pernah lupa ,selalu ingat saat kita susah apa yang selalu
kita buat; Inta : ia ma selalu menjadi bagian dalam saya pun hidup (2) Intan : ma saya besok mau
jalan-jalan dengan kawan dong ke Oeluan,bisa ko ma; Mama Selvi : ingat itu tempat yang ma
selalu bilang jalan jaga mulut (3) Ma selvi:inta ada buat apa,datang dulu ada tamu; Inta: ia
tunggu ma; Mama selvi:datang ke belakang dulu ew? Intan: la

Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implikatur percakapan yang terjadi
antara orang tua dan anak lebih dominan pada implikatur percakapan umum.

5.2. Saran

Penelitian dapat di jadikan perbandingan terutama dalam hal analisis implikatur percakapan
secara umum dan iplikatur percakapan khusus dan sebagai bahan rujukan atau masukan bagi
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut.
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